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ABSTRAK

AGIL HUSAIN ABDULLAH. 105270016515. 2020. Komunikasi
Interpersonal Lurah Dalam Pembinaan Generasi Muda Di Kelurahan Klaigit
Distrik Aimas Kab. Sorong Provinsi Papua Barat. Dibimbing oleh Abbas dan
Sudir Koadhi.

Penelitian ini bertujuan” untuk mengetahui bagaimana proses
komunikasi interpersonal Lurah, faktor pendukung dan penghambat, dan
pengaruhnya dalam pembinaan generasi muda di Kelurahan Kiaigit Distrik
Aimas Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat.

Penelitian 1ni bersifat deskriptif kualitatif, yaitu sebuah. penelitian
yang dimaksudkan untuk mengungkap sebuah fakta efmpiris secara objektif
iimiah dengan berlendaskan pada logika keilmuan, prosedur dan didukung
oleh metodologi dan teoritis yang kuat sesuai disiplin ksilmuan yang
ditekuni, '

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal yang diterapkan Lurah terhadap masyarakatnya, khususnya
para pemuda cukup. berhasil. itu dapat dilihat dari cara Lurah
menyampaikan. kegiatan kepada masyarakat, bagaimana beliau
memberikan pelayanan yang maksimal untuk masyarakat kelurahan Klaigit,
serta bagaimana cara beliau menyikapi dan menyelesaikan berbagai
macam problema yang terjadi di tengah masyarakatnya. Walaupun masih
ada beberapa hambatan yang dihadapi  lLurah ‘dalam proses
komunikasinya, tapi itu dapat disikapi dengan baik oleh baiiau.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, Lurah, Generasi Muda
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara etimologi, komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu cum,
sebuah kata depan yang artinya"dengan, atau bersama dengan, dan ke~
umus, sebuah Kata bilangan yang berarti satu. Dua kata tersebut
membentuk kata benda communion, yang dalam bahasa Inggris disebut
dengan communion, yang berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan
gabungan, pergaulan atau hubungan. Karena untuk ber-communion
diperlukan adanya usaha dan kerja, maka dari itu dibuat kerja
communicare yang berarti membagi sesuatu dengan seseorang, tukar-
menukar, membicarakan sesuatu dengan orang, memberitahukan sesuatu
kepada seseorang. Jadi komunikasi berarti pemberitahuan pembicaraan,
percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan.’

Menurut terminclogi, istilah komunikasi sangat dipengaruhi oleh
cakupan dan konteksitasnya sehingga banyak memunculkan definisi-
definisi mengenai komunikasi, sebagai catatan saja dalam bukunya

Human Communication Theory, Frank E.X Dance paling tidak telah

' Endang Lestar dan MA. Maliki Komunikasi yang Efektif, Edisi Revisi, (Jakarta
Lembaga Administrasi Negara, 2003} h.4




mencatat sebanyak 126 buah definisi tentang komunikasi yang diberikan
oleh para pakar dan ahli komunikasi

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan,
baik dalam keluarga, kalangan masyarakat dan kalangan negara.

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan,

baik dalam keluargs, kalangan masyarakat dan kalangan negara, karena

manusia adalah makhiuk sosial yang selaiu ingin menyampaikan pesan
penting agar dapat ditanggapi dengan baik oleh orang lain. Di dalam
Alguran QS. An Nisa ayat 63 Allah telah menjelaskan bahwa komunikasi
yang efektif itu sangat penting untuk menyampaikan pesan dan maksud

yang diinginkan kepada lawan bicara.

Terjemahnya:

‘Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dar mereka. dan
berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan
Baligha —perkataan yang berbekas pada jiwa mereka’.

Dalam ayat tersebut Allah mengatakan Qaulan Baligha yang maknanya

perkataan yang berbekas pada jiwa lawan bicara, yang membuat

tercapainya tujuan suatu komunikasi.

‘Sasa Djuarsa Sendjaja, Pengantar Komunikasi (Cet IX Jakarta: Universitas
Terbuka, 2005)h. 1-10




Oleh karena demikian, komunikasi bukan hanya di kalangan kita saja
namun komunikasi tersebut juga dilakukan oleh negara, baik itu negara
kita ataupun negara-negara asing. Karéna komunikasi adalah perbuatan
manusia sehari-hari, semenjak dahulu komunikasi dianggap sangatlah
penting bagi kehidupan socsial, budaya, pendidikan dan politik sudah
disadari oleh para cendikiawan sgjak Arnstoteles yang hidup ratusan tahun
sebelum masehi.*

Tanpa komunikasi kita tidak bisa berbagi pengetahuan atau
pengalaman dengan orang lain, proses komunikasi dalam hal ini bisa
melalui menyampaikan pesan dari pengirim ke penerima pesan,
ucapan, tulisan, gerak tubuh dan penyiaran."

Walaupun istilah “komunikasi” sudah sangat akrab di telinga namun
membuat definisi mengenai komunikasi ternyata tidaklah semudah yang
diperkirakan. Stephen Litilejohn mengatakan: Communication is difficult to
define. The word is abstract and, like meost terms, possess numerous
meanings (komunikasi sulit untuk didefinisikan. Kata "komunikasi” bersifat
abstrak, seperti kebanyakan istilah, memiliki banyak arti],E‘

Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa ingin berhubungan

dengan manusia lainnyala ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,

* Onong Uchjana Efendy, imu Komunikasi Teon dan Praktek (Bandung: Remaja
Roesda Karya, Maret 1884} h. 9

4 Muhemmad Mufid,  Komunikasi dan Pegulas: Penyiaran (Jakarta | Kencana 2007)
h.2

5 Morissan, Teor Komunikasi: Individu Hingga Massa (Cet. 1, Jakarta: Fajar
Interpratama Mandiri, 2013} h. 8




bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu
ini memaksa manusia perlu berkomunikasi®

Apa yang mendorong manusia sehingga ingin berkomunikasi dengan

manusia lainnya? Teori dasar Biologi menyebut adanya dua kebutuhan,
yakni kebutuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan
kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Harold D. Lasswell salah seorang peletak dasar ilmu komunikasi lewat
iimu politik menyebut tiga fungsi dasar yang menjadi penyebab, mengapa
manusia perlu berkomunikasi:

Pertama, adalah hasrat manusia untuk mengontrol lingkungannya.
Melalui komunikasr manusia dapat mengetahui peluang-peluang yang ada

untuk dimanfaatkan, dipelihara dan menghindar pada hal-hal yang

mengancam  alam. - sekitarmya. Melalui komunikasi manusia dapat

mengetahui suatu kejadian atau peristiwa. Bahkan melalui komunikasi

manusia dapat mengembangkan pengetahuannya, yakni belajar dari

pengalamannya, maupun melalui informasi yang mereka terima dari

lingkungan sekitarnya,

Kedua, adalah upaya manusia untuk dapat beradaptasi dengan

lingkungannya. Proses kelanjutan suatu masyarakat sesungguhnya

tergantung bagaimana masyarakat itu bisa beradaptasi dengan

lingkungannya. Penyesuaian di sini bukan saja terletak pada kemampuan

® Hafied Cangara, Pengantar limu Komunikasi (Jakarta RajaGrafindo Persada,
2004 h 1-2




manusia memberi tanggapan terhadap gejala alam seperti banjir, gempa
bumi dan musim yang mempengaruhi perilaku manusia, tetapi juga
lingkungan masyarakat tempat manusia hidup dalam tantangan. Dalam
lingkungan seperti ini diperlukan penyesuaian, agar manusia dapat hidup
dalam suasana yang harmonis.

Ketiga, adalah upaya wuniuk melakuk=1 transformasi warisan
sosialisasi. Suatu masyarakat yang ingin mempertahankan keberadaanya,
maka anggota masyarakatnya dituntut untuk melakukan pertukaran nilai,
perilaku, dan peranan. Misalnya bagaimana orang tua mengajarkan
tatakrama bermasyarakat yang baik kepada anak-anaknya, bagaimana
sekolah difungsikan untuk mendidik warga negaranya, bagaimana media
massa menyalurkan hat nurani khalayaknya, dan bagaimana pemerintah
dengan kebijaksanaan yang dibuatnya untuk mengayvorm kepentingan
anggota masyarakat yang dilayaninya.

Ketiga fungsi ini menjadi patokan ‘dasar bagi setiap individu dalam
berhubungan dengan sesama anggota masyarakat. Profesor David K
Berlo dan Michigan State University menyebut secara ringkas bahwa
komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna untuk
mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui
keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dengan

masyarakat.’

" Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, h. 2-3




Jadi komunikasi jelas tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat
manusia, baik sebagal individu maupun sebagai anggota masyarakat la
diperlukan untuk mengatur tatakrama pergaulan antarmanusia, sebab
berkomunikasi dengan baik akan memberi pengaruh langsung pada
struktur keseimbangan seseorang dalam bermasyarakat, apakah Iia
seorang dokter, dosen, manajer, pedagang, pramugan, pemuka agama,
penyuluh lapangan, pramuniaga dan |ain sebagainya.®

Komunikasi terbagi atas beberapa tipe, dan salah satunya adalah
komunikasi Interpersonal (antar pribadi).Komunikasi Interpersonal
merupakan komunikasi langsung atau komunikasi secara tatap muka
antara sipengirim dan yang menerima pesan,

Komunikasi antarpribadi sangat penting bagi kebahagiaan hidup
kita.Johnson (1981) manunjukkan beberapa peranan yang disumbangkan
oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan kebahagiaan
hidup manusia.

Pertama, komunikasi antarpribadi membantu perkembangan
intelektual dan sosial kita. Perkembangan kita sejak masa bayi sampai
masa dewasa mengikuti pola semakin meluasnya keterantungan kita pada
orang lain. Diawali dengan ketergantungan atau komunikasi yang intensif
dengan ibu pada masa bayi, lingkaran ketergantungan atau komunikasi itu

menjadi semakin luas dengan bertambahnya usia kita. Bersamaan proses

® Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, h. 3




situ, perkembangan intelektual dan sosial kita sangat ditentukan oleh
kualitas komunikasi kita dengan orang lain itu.

Kedua, identitas atau jati-diri kita terbentuk dalam dan |ewat
komunikasi dengan orang lain. Selama berkomunikasi dengan orang lain,
secara sadar maupun tidak sadar kita mengamati, memperhatikan dan
mencatat dalam hati semua tdnggapan yang diberikan oleh orang !~in
terhadap diri kita. Kita. menjadi tahu bagaimana pandangan orang lain itu
tentang diri kita. Berkat pertolongan komunikasi dengan orang lain kita
dapat menemukan diri, yaitu mengetahui siapa diri kita sebenarmya.

Ketiga, dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita serta
menguji kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang kita miiiki tentang
dunia di sekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan Kesan-kesan
dan pengertian orang lain tentang realitas yang sama. Tentu saja,
pembandingan sosial (social comparison) semacam i{u hanya dapat kita
lakukan lewat komunikasi dengan crang lain.

Keempat, kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh
kualitas komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih
orang-orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures)
dalam hidup kita. Bila hubungan kita dengan orang lain diliputi berbagai
masalah, maka tentu kita akan menderita, merasa sedih, cemas, frustasi.
Bila kemudian kita menarik diri dan menghindar dari orang lain, maka rasa

sepi dan terasing yang mungkin kita alami pun tentu akan menimbulkan




penderitaan, bukan hanya penderitaan emosional atau batin. bahkan
mungkin juga penderitaan fisik.

Agar merasa bahagia, kita membutuhkan konfirmasi dari orang lain,
yakni pengakuan berupa tanggapan dari orang lain yang menunjukkan
bahwa diri kita normal, sehat, dan berharga. Lawan dari konfirmasi adalah
diskonfirmasi., yakni penolakan dari orang lain berupa tanggapan yang

menunjukkan bahwa diri kita abnormal, tidak sehat, dan tidak berharga.

Semuanya itu hanya kita peroleh lewat komunikasi antarpribadi,

komunikasi dengan orang lain.®

Adapun yang menjadi sasaran penelitian kali ini adalah Lurah.

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di

bawah kecamatan Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia,

Kelurahan merupakan wilayah kerja Lurah sebagai Perangkat Daerah
Kabupaten atau kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang Lurah yang

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil.

Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat dengan
desa. Berbeda dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya

lebih terbatas. Dalam perkembangannya, sebuah desa dapat diubah

statusnya menjadi kelurahan.'®

Seorang Lurah harus bertanggung jawab terhadap masyarakatnya

dan menjalankan tugas-tugasnya sebagaimana mestlinya agar

2 Supratiknya, Komunikasi Anfarpribadi Tinjauan Psikofogis (Yogyakarta: Kanisius,
1995) h. 8-10

' hitps://id m wikipedia.org/wiki/Kelurahan (diakses pada 30 Oktober 2017)




masyarakatnya dapat menaruh kepercayaan yang besar kepadanya.
Seorang Lurah tidak mungkin bisa bekerja sendiri dalam usahanya
membangun dan memakmurkan kelurahan, dia membutuhkan kinerja dan
partisipasi dari perangkat kelurahan dan masyarakat. Oleh karena itu,
Lurah harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik agar dia mampu
menggerakkan masyarakatnya dan mampu menyampaikan pesannya
kepada masyarakat dengan baik, sehingga didapatkan umpan balik dari
masyarakat sebagaimana yang diinginkan. Dari sini kita dapat mengetahui
bahwa komunikasi tidak hanya diperiukan dalam kalangan masyarakat
umum saja, namun juga diperiukan oleh lembaga-lembaga, baik itu
lembaga swasta maupun pemerintahan.

Masyarakat terbagi-bagi berdasarkan tingkatan usianya, dan dalam
hal ini generasi muda lah yang paling memiliki andil besar dalam
pembangunan desa atau kelurahan karena fisik-fisik. mereka yang bugar
dan yang tidak kalah pentingnya mereka memiliki semangat juang yang
tinggi. Stabilitas masyarakat sangat dipengaruhi oleh generasi mudanya,
begitu pula dalam pembangunan desa atau kelurahan. Oleh karena itu,
generasi muda membutuhkan arahan, bimbingan, serta motivasi agar
semua kelebihan yang mereka miliki dapat dimanfaatkan dalam hal-hal
yang positif.

Di dalam Alguran terdapat beberapa penggambaran atau deskripsi

pemuda, di antaranya dalam Surah Yunus ayat 83
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Terjemahnya:

“Maka tidak ada yang beriman kepada Musa, melainkan pemuda-
pemuda dari kaumnya (Musa) dalam keadaan takut bahwa Firaun
dan pemuka-pemuka kaumnya akan menyiksa mereka.
Sesungguhnya Ficaun ity berbust sewenang-wenang di muka

bumi. Dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang
melampaui batas "

lonu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 435 pada
ayat tersebut adalah para pemuda yang memiliki keimanan dan keyakinan

yang teguh terhadap agamanya meskipun berada dibawah =ncaman

Firaun dan para pengikutnya.

Jadi yang dimaksud pemuda dalam Al Qur'an pada ayat ini adalah
mereka yang memiliki keimanan dan keyakinan yang kuat terhadap
agamanya. Seorang pemuda tidak gentar dengan ancaman, gangguan,

dan rintangan yang menghadangnya. Keimanan dan keyakinan yang

kokoh adalah syarat utama seorang pemuda.

Penggambaran terhadap pemuda juga dapat ditemukan dalam

Alquran Surah Yusuf ayat 36:
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Terjemahnya:

“Dan’ bersama dengan dia. (Yusuf)  masuk pula ke dalam
penjara dua orang pemuda®. Berkatalah salah secrang diantara
keduanya: "Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras
anggur.” Dan yang lainnya berkata. "Sesungguhnya aku bermimpi,
bahwa aku membawa roti di atas kepalaku sebahagiannya
dimakan burung.” Berikanlah kepada kami ta'birnya; sesungguhnya

kami memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai
(mena'birkan mimpi)."

*Menurut nwayat due orang pemuda itu adalah pelayan-pelayan raja;

seorang pelayan yang mengurusi minuman raja dan yang seorang lagi

tukang buat roti.

Ayat di atas menggambarkan bahwa salah satu ciri utama seorang
pemuda adalah mereka yang memiliki rasa ingin tahu terhadap sebuah
informasi. Ketika menemukan atau mengalami sesuatu yang baru, yang
belum mereka ketahui, maka seorang pemuda bersegera untuk mencari

dan menemukan apa sebenarnya yang terjadi dan apa manfaat atau

hikmah dibalik peristiwa atau sesuatu yang ia temukan (alami).

Seorang pemuda hendaknya memiliki rasa ingin tahu (sense of
curiosity) yang tinggi serta semangat untuk bisa menemukan dan

mengungkap informasi dibalik kejadian yang ia rasakan (alami).
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Selanjutnya ia bisa menjadikannya sebagai sebuah pengalaman atau

disiplin ilmu yang bermanfaat untuk dirinya dan orang lain yang

membutuhkannya.

Terdapat pula deskripsi lainnya mengenai pemuda di dalam Surah Al-

Kahfi ayat 10:
uﬂﬁ".ﬂi“;‘f u:‘ju L:;T ’.:'a_.lj": P h_u,:' f"l:-?
(i e LT L5 IS gt ) 2241 (el 3)
5'3.- - D.— a
Terjemahnya:

‘(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat berlindung ke

dalam gua, lalu mereka berdo'a: "Wahai Tuhan kami, berikanlah

rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakaniah bagi kami

petunjuk yang ldrus dalam urusan kam! fini).”

Ayat ini menceritakan tentang kisah Ashabul Kahfi (para pemuda
penghuni gua). Mereka rela meninggalkan kampung halamannya,
meninggalkan keluarganya, serta teman-temannya demi menyelamatkan

keimanan dan agidah kepada Tuhannya (Allah).

Seorang pemuda hendaknya memiliki konsistensi yang tinggi
dalam memegang teguh prinsip-prinsip yang telah diyakininya sesuai
dengan ajaran agamanya. Pemuda bukanlah seseorang yang dengan
mudah tergiur oleh indahnya godaan dunia yang hanya akan melunturkan

agidah dan keyakinannya terhadap ajaran agamanya.
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Seorang pemuda harus memiliki standar moralitas, berwawasan,

bersatu, optimis dan teguh dalam pendirian serta konsisten dalam

IF"" A= L2 ' 4 -
& WARASS, 27_ >
g : | L
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana komunikasi interpersonal Lurah dalam pembinaan

generasi muda?

2. Apa faktor pendukung dan pe bat komunikasi interpersonal

Lurah dalam pemb / \
\ o (e ,.,.,;.»

o
@\P\KASS,q
| ?
N\

R ',
8 Y,
S A
N ~
N S e0” -
Mare

......

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
1. Bagi penulis
a} Dengan penelitian ini penulis dapat menerapkan ilmu yang telah

diperoleh selama di perkuliahan untuk menghadapi masalah

konkrit yang terjadi.
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b) Sebagai studi banding antara pengetahuan teori dengan praktek

yang ada di lapangan

2. Bagi kelurahan

Sebagai penambah partisipasi Lurah dalam upaya pembinaan
generasi muda untuk ke depannya dan saling memberi dukungan peran
serta masyarakat yang melibatkan peran-serta generasi muda karena

hanya dengan dukungan masyarakat itulah pembangunan wilayah desa

dapat berjalan secara lebih efektif.

3. Bagi pihak-{ain

Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menambah wawasan dan

pengetahuan khususnya yang berminat dalam bidang komunikasi.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan kepada Lurah yang berwewenang dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat kelurahan dalam upaya

pembinaan generasi muda di Kelurahan Klaigit Distrik Aimas Kabupaten

Soreng Provinsi Papua Barat.

F. Definisi Operasional

Untuk memudahkan pembaca dan menghindari kekeliruan dalam

memahami pembahasan judul penelitian ini, penulis menjelaskan
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beberapa kata istilah yang memiliki makna ganda agar pengertiannya

terbatas pada yang dimaksudkan peneliti, antara lain:

1.

Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan berita antara dua
orang atau lebih dengan cara yg tepat sehingga dipahami apa yg
dimaksud; hubungan; kontak. '' Komunikasi interpersonal yang
dimaksud di sini ia'ah oroses komunikasi yang berlangsung antara
dua orang atau lebih secara tatap muka.

Pengertian generasi muda (youth) menurut Princeton dalam kamus
Webstersnya adaiah sebagai:

“the time of life between childhood and maturity; early maturity; the
state of being young or immature or mexpenenced the freshness
and vitality characteristic of a young person’.

Jadi pengertian pemuda adalah manusia yang memasuki masa

usia antara kanak-kanak dan dewasa atau permulaan masa

kedewasaan.

" kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan

Nasmrnal 2008) h. 745

http /imohamadhamdani blogspot. com/2013/10/definisi-peran-pemuda- pada-

masyarakat htm|?m=1 (diakses pada 6 Februari 2017}
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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini ialah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap
muka, seperti yang  dinyatakan R.. Waynhe Pace (1979) bahwa
“Interpersonal communication is communication involving two or more
people in a face to face setting.""”

Menurut Ruesch dan Bateson dalam Litle John yang diterjemahkan
oleh Alo Liliwerl mengungkapkan sebagai berikut: “Tingkatan yang paling
penting dalam komunikasi manusia adalah komunikasi aniar pribadi.
Komunikasi antar prinpadi (Interpersonal Communication). yang diartikan
sebagai relasi individu dengan orang lain dalam konteks sosialnya. Melalui
proses ini individu menyesuaikan dirinya dengan orang lain lewat peran
yang disebut transmitting dan receiving.""*

Selain itu Devito berpendapat dalam bukunya "The Interpersonal
Communication Book" yang dikutip oleh Prof. Onong Uchana Effendy
menyebutkan definisi komunikasi interpersonal: "The process of sending
and receiving messages between two person, or among a small group of

persons, with some effect and some immediate feedback.” Yaitu proses

YHafied Cangara, Pengantar limu Komunikasi, h, 31

"“Alo Liliweri, Prespekti Teorihs Komunikasi Antar Pribadi (Bandung Citra Aditya
Bakti, 1994), h 3

17




18

pengiriman dan penerimaan pesan-pesan dua orang atau di antara
sekelompok kecil orang dengan beberapa efek dan umpan balik
seketika.'”

Sebagai makhluk sosial dan juga sebagai makhluk komunikasi,
manusia dalam hidupnya diliputi oleh berbagai macam simbol, baik yang
diciptakan oleh manusia itu sendirl maupun yang br = *at alami.

Manusia dalam keberadaannya memang memiliki keistimewaan
dibanding dengan makhluk lainnya. Selain kemampuan daya pikirnya
(super rasional), manusia juga memiliki keterampilan berkomunikasi yang
lebih indah dan lebih canggih (super sophisticated system of
communication), sehingga dalam berkomunikasi mereka bisa mengatasi
rintangan jarak dan waktu Manusia mampu menciptakan simbol-simbol
dan memberi arti pada gejala-gejala alam yang ada disekitarmya,
sementara hewan hanya dapat mengandalkan bunyi dan bau secara

terbatas. '®

Dalam komunikasi ada tiga unsur penting yang selalu hadir
dalam setiap komunikasi, yaitu seumber komunikasi (recejver), saluran
(media), dan penerima informasi (audience). Sumber informasi adalah
seseorang atau institusi yang memiliki bahan informasi (pemberitaan)

untuk disebarkan kepada masyarakat luas. Saluran adalah media yang

'® Onong Uchjana Effendy, limu Teor dan Filsafat Komunikasi (Cet. |l; Bandung
Citra AdityaBakti, 2000) h. 60

'® Wafied Cangara. Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002) h, 101-102
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digunakan untuk kegiatan pemberitaan oleh sumber berita, berupa
media interpersonal yang digunakan secara tatap muka maupun media
masa yang digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan audience
adalah per orang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi
sasaran informasi atau yang menerima informasi.

Selain tiga unsur tersebut diatas, yang terpenting . dalam
komunikasi adalah akfivitas yang memaknakan infermasi yang
disampaikan oleh sumber informasi dan pemaknaan yang dibuat olen
audience terhadap informasi yang diterimanya itu. Pemaknaan kepada
informasi bersifat subjektif dan kontekstual. Subjektif artinya masing-
masing pihak (sumber informasi dan audience) memiliki kapasitas
untuk memaknakan informasi yang disebarkan atau yang diterimanya
berdasarkan pada apa yang ia rasakan, ia yakni, dan ia mengerti serta
berdasarkan pada tingkat pengetahuan kedua pihak, Sedangkan sifat
konstektual adalah bahwa pemaknaan itu berkaitan erat dengan
kondisi waktu dan tempat dimana informasi itu ada dan dimana kedua
belah pihak itu berada. Dengan demikian, konteks sosial budaya ikut
mewarnai kedua pihak dalam memaknakan informasi yang disebarkan
dan yang diterima itu. Oleh karena itu, maka sebuah proses komunikasi

memiliki dimensi yang sangat luas dalam pemaknaannya, karena
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dilakukan oleh subjek-subjek yang beragam dan konteks sosial yang

majemuk pula.'”

B. Model-model Komunikasi Interpersonal

Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas
dua macam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadic' Communication, ...
Komunikasi Kelompok Kecil (Small Groug Communication).

Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung
antara dua orang dalam situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut
Pace dapat dilakukan dalam tiga bentuk, yakni percakapan, dialog, dan
wawancara. Percakapan langsung dalam suasana yang bersahabat dan
informal. Dialog berlangsung dalam situasi yang lebih intim. - lebih dalam
dan lebih perscnal, sedangkan wawancara sifatnya lebih. serius, yakni
adanya pihak yang dominan pada posisi bertanya dan yang lainnya pada
posisi menjawab.

Komunikasi’ kelompok kecil ialah proses komunikasi yang
perlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, di mana
anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama lainnya.

Kemunikasi kelompok kecil oleh banyak kalangan dinilai sebagai
tipe komunikasi antarpribadi karena: Pertama, anggota-anggotanya
terlibat dalam suatu proses komunikasi yang berlangsung secara tatap

muka. Kedua, pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong di mana

"7 Burhan Bungin, Sosiolagi Komunikasi Teor, Paradigma, dan di Kursus Teknologi
Komunikas: di Masyarakat (Surabaya Kencana Prenada Media Group 2007) h. 57-58
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semua peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata

lain tidak ada pembicara tunggal yang mendominasi situasi. Ketiga.
sumber dan penerima sulit diidentifikasi. Dalam situasi seperti ini, semua
anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai penerima.
Karena itu pengaruhnya bisa bermacam-macam. Misalnya si A bisa
terpengaruh daric si B, dan si & bisa mempengaruhi si B. Proses
komunikasi seperti ini biasanya banyak diterukan dalam kelompok studi
dan kelompok diskusi.

Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar
jumiah anggota suatu kelopok kecil. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan
ada yang mengermbangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50
orang.

Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian terhadap konsep
komunikasi antarpribadi tidek begitu mudah. Hal ini disebabkan adanya
pihak yang memberi definisi kemunikasi antarpribadi sebagai proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap
muka. Sementara lainnya mempertanyakan bagaimana kalau proses
komunikasi itu terjadi melalui telepon dan surat-menyurat yang sifatnya
lebih personal.

Menurut Everett M. Rogers, proses komunikasi yang menggunakan
telepon kurang kena bila digolongkan sebagai komunikasi massa atau

komunikasi antarpribadi.
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Tetapi sarjana  komunikasi Amerika lainnya Mec-Croskey
memasukkan peralatan komunikasi yang menggunakan gelombang udara
dan cahaya seperti halnya telepon dan telex sebagai saluran komunikasi
antarpribadi.

Sebab itu timbul kelcmpok yang lebih senang memakai istilah
komunikasi antarpribadi ==~ baralat (memakai media mekanik) dan
komunikasi antarpribadi yang tidak beralat (berlangsung secara tatap
muka).'® Istilah ini muncul diiringi perkembangan teknologi dari waktu ke

waktu.

C. Hambatan-hambatan dalam Komunikasi Interpersonal

Komunikast dapat "macet’ atau menjumpai hambatan pada
sembarang titik dalam proses dari pengirim ke penerima. Hambatan-
hambatan ini adakalanya dinamakan “distorsi kogniti’ (Beck & Burns)'

Dalam melakukan komunikasi tentunya banyak hal-hal yang
menjadi penghambat dalam berkomunikasi, di antaranya faktor lingkungan
seperti, saling tertutup, nuh, tidak ada kepercayaan dan banyak juga hal-
hal yang menghambat dalam berkomunikasi.

Karena jika seseorang yang sedang melakukan komunikasi ia bisa
menciptakan suasana yang tenang tanpa ada gangguan sedikit pun, jika

kita sedang berpidato ada gangguan suara riuh dan sebagainya maka

" Hafied Cangara, “‘Pengantar limu Komunikasi", b 32-33

* Joseph A Devita. Komunikasi Antarmanusia (Edisi V; Jakarta Profesional Books,
1996) h.266
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tentunya komunikasi itu tidak dapat diterima oleh orang lain. Oleh karena
itu sebelum kita melakukan berkomunikasi dengan orang lain maka kita
harus bisa menciptakan suasana tenang.

Meskipun kita telah menciptakan suasana yang tenang kadang-
kadang ada juga gangguan yang tidak kita inginkan seperti hujan, petir,
pesawat terbang lewat, dan' lain-lain yana datangnya tiba-tiba tanpa
diduga terlebih dahuiu, maka komunikator dapat melakukan kegiatan
tertentu, misalnya berhenti dahulu sejenak atau memperkeras suaranya.’’

Di antara faktor-faktor penghambat komunikasi interpersonal
adalah sebagai berikut:

a) Interaksi

Adanya aktivitas-aktivitas dalam kehidupan sosial menunjukkan
bahwa manusia mempunyai naluri untuk hidup bergaul dengan
sesamanya (disebut gregarousness). Naluri ini merupakan salah satu
yang paling mendasar dalam kebutuhan hidup manusia, disamping
kebutuhan akan;, afeksi (kebutuhan akan kasih sayang) inklusi
(kebutuhan akan kepuasan), dan kontrol (kebutuhan akan pengawasan),
Dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan hidup tersebut akan mendorong
manusia untuk melakukan interaksi dengan sesamanya, baik untuk
mengadakan kerjasama (cooperation) maupun untuk melakukan

persaingan (competition).

* onong Uchiana Effendy. Dinamika Komunikas/ (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004) h 11-16
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Kata interaksi berasal dari Bahasa Inggris interaction artinya suatu
tindakan yang berbalasan. Dengan kata lain suatu proses hubungan yang
saling mempengaruhi. Jadi interaksi sosial (social interaction) adalah

suatu proses berhubungan yang dinamis dan saling mempengaruhi antar

manusia.

Menurut~Kimball Young dan Raymond W. Mack dalam buku
Sociology and Sociai Life mengatakan bahwa. ‘Interaksi sosial adalah
kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa interaksi sosial

tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.”

Sementara itu Soerjano Soekamto dalam buku Sosiclogi Suatu
Pengantar mengatakan bahwa: ‘Interaksi sosial (yang juga dinamakan

proses sosial) merupakan syarat utama terjadinya akiivilas-aktivitas

sosial.”

Interaksi antar manusia yang dimaksud adalah :

a) interaksi antara individu dengan individu,
b) interaksi antara individu dengan kelompok, dan

¢) interaksi antara kelompok dengan kelompok.
Hasil dan pada interaksi sosial ada dua sifat kemungkinan :

a) Bersifat positif, suatu interaksi yang mengarah kerjasama dan

menguntungkan. Contohnya adalah persahabatan.
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b) Bersifat negatif, suatu interaksi yang mengarah pada suatu
pertentangan yang berakibat buruk atau merugikan Contohnya

adalah perselisihan, pertikaian, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil interaksi yang negatif tersebut di atas maka itulah
yang menjadi hambatan dalam proses komunikasi interpersonal. Dalam
situasi pertentangan komunikasi interpersonal tidak dapat dilaksanakan
dengan baik, kalau pun dipaksakan dilaksanakan pasti kegiatan

komunikasi interpersonal efeknya tidak akan berhasil.

b) Kultur

Istilah kultur merupakan penyebutan terhadap istilah budaya.
Dalam khasanah ilmu pengetahuan kata kebudayaan/budaya merupakan
terjemahan dari kata coffure. Kata cuffure sendiri berasal dari bahasa Latin
dari kata colere yang berarti mengolah, mengerjakan; menyuburkan, dan

mengembangkan tanah/pertanian.

E.B. Taylor yang dikutip Koentjaraningrat dalam buku Pengantar
limu Antropologi mengatakan bahwa: “Kebudayaan adalah suatu
keseluruhan yang kompleks yang meliputi keyakinan dan cara hidup suatu
masyarakat yang dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat.

Keyakinan adalah keseluruhan ide yang dianut meliputi religi,
pemerintahan, ilmu pengetahuan, filsafat, seni, dan adat istiadat. Cara

hidup adalah pola-pola tindakan yang berhubungan dengan soal




26

kebiasaan meliputi makanan, pakaian, perumahan, cara-cara perkawinan,

hiburan, estetika dan sebagainya.

Rapl Linton mengatakan bahwa: ‘Kebudayaan adalah keseluruhan
dari pengetahuan, sikap, pola perilaku yang merupakan kebiasaan yang

dimiliki dan diwariskan oleh anggota suatu masyarakat tertentu.”

Koentjaraningrat - dalam buku , Penganfar limu Antropolog!
mengatakan bahwa. “Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasi! karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat

yang dijadikan milik dirl manusia dengan belajar.”

Dari beberapa definisi kebudayaan tersebut di atas dapat
disimpulkan dan juga telah disepakati beberapa ahli antropclogi, bahwa
kebudayaan dan tindakan kebudayaan itu adalah segala tindakan yang

harus dilalui dan dibiasakan manusia melalui proses belajar (learned

behavior) .

Berkaitan dengan hal tersebut di atas hal tersebut sesuai dengan
fungsi komunikasi menurut Harold D. Lasswell yang ketiga yaitu "The
transmission of the social heritage from one generation to the next’, dalam
hal ini  transmission of culture difokuskan kepada kegiatan
mengkomunikasikan informasi, nilai-nilai, dan norma sosial dari suatu
generasi ke generasi lain. Itulah fungsi komunikasi terutama komunikasi

interpersonal.
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Yang jadi pertanyaan sekarang, bagaimana kedudukan kultur atau
budaya dalam proses kegiatan komunikasi interpersonal Untuk
sementara ini para ahli baru meninjau hanya mengenai hambatan
budaya/kultur dalam proses komunikasi interpersonal terutama kegiatan

komunikasi interpersonallintas budaya, yaitu di antaranya:

1) Menyaiiwaikan pesan pada orang yang berlainan kultur akan
mengundang perbedaan persepsi terhadap isi pesan sehingga efek
yang diharapkan akan sukar timbul.

2) Menyampaikan pesan verbal pada orang yang berlainan kultur
tentu saja akan banyak perbedaan dalam bahasa sehingoa dalam
proses kegiatan komunikasi interpersonal tersebut selain hambatan
dalam bahasa juga terdapat hambatan semantik, yaitd ‘perbedaan
peristilahan dalam masing-masing bahasa.

3) Menyampaikan pesan verbal pada orang yang berlainan kultur
disertai penekanan pesan dengan pesan non-verbal mungkin akan
mengundang penafsiran berbeda hingga tujuan penyampaian
pesan tidak akan tersampaikan.

4) Menyampaikan pesan pada orang yang berlainan kultur jika
bertentangan dengan adat-kebisaannya, norma-normanya maka
akan terjadi penolakan komunikasi interpersonal

¢) Experience

Pengalaman atau expenence adalah sejumlah memori yang dimiliki

individu sepenjang perjalanan hidupnya.
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Pengalaman masing-masing individu akan berbeda-beda tidak

akan persis sama, bahkan pasangan anak kembar pun yang dibesarkan

sama-sama dalam lingungan keluarga yang sama pengalamannya tidak

akan persis sama bahkan mungkin akan berbeda.

Perbedaan pengalaman antara individu (bahkan antar anak
kembar) ini befmula dari perbedaan persepsi masing-masing ta-ﬁ?;ang
sesuatu hal Perbedaan persepsi tersebut banyak disebabkan karena
perbedaan kemampuan kognitif antara individu termasuk anak kembar
tersebut, sedangkan bagi individu yang saling berbeda budaya tentu saja
perbedaan persepsi tersebut karena perbedayaan budaya. Perbedaan
persepsi tersebut kemudian ditambah dengan perbedaan kemampuan
penyimpanan hal yang dipersepsi tadi dalam storage sirkuit otak masing-
masing individu tersebut menjadi long-term memory-nya. Setelah itu

perbedaan akan berlanjut dalam hal perbedaan kemampuan mereka

memanggil memori mereka jika diperiukan:

Perbedaan pengalaman tentu saja menjadi hambatan daiam
komunikasi interpersonal, karena seperti telah dibahas di muka bahwa
terjadinya heterophilious karena salah satunya diakibatkan perbedaan
pengalaman, sehingga jika terjadi heterophilious maka proses komunikasi
interpersonal tidak akan berjalan dan tujuan penyampaian pesan pun tidak

akan tercapai.?'

http:fkampuskomunikasi. blogspot. com/2008/04/hambatar-komunikasi-
interpersonal himl (diakses pada 12 Januari 2017)
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D. Pengertian Lurah dan Dasar Hukumnya

Lurah merupakan pimpinan dari kelurahan sebagai perangkat
daerah kabupaten atau kota. Seorang lurah berada di bawah dan

bertanggung jawab kepada camat .

Tugas lurah adalah melaksanakan kewenangan pemerintah yang
dilimpahkan oleh camat sesuai kuraxteristik wildyah dan kebutuhan
daerah serta meiaksanakan pemerintahan lainnya berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

Istilah lurah seringkali rancu dengan jabatan kepala desa. Memang,
di Jawa pada umumnya, secara historis pemimpin dari sebuah desa
dikenal dengan istilah |urah. Namun dalam konteks pemerintahan
Indonesia, sebuah kelurahan dipimpin oleh lurah, sedang desa dipimpin
oleh kepala desa. Tentu saja keduanya berbeda, karena lurah adalah
pegawai negeri sipil yang bertanggung jawab kepada camat. sedang
kepala desa bisa dijabat oleh siapa saja yang memenuhi syarat, dan

dipilih langsung oleh rakyat melalui Pemilihan Kepala Desa (Pilkades).

Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di
bawah kecamatan Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, Kelurahan
merupakan wilayah kerja lurah sebagai perangkat daerah kabupaten atau
kota. Kelurahan dipimpin oleh seorang lurah yang berstatus sebagai

pegawal negeri sipil.

Z https:/fid.m wikipedia orgiwiki/Lurah (diakses pada 30 Oktober 2017)
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Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat dengan

desa. Berbeda dengan desa, kelurahan memiliki hak mengatur wilayahnya

lebih terbatas. Dalam perkembangannya, sebuah desa dapat diubah

statusnya menjadi kelurahan.

Berdasarkan Permendagri 21/2006 tentang pembentukan,

penghapusan, dan penggabungan ke uian, dan Permendagri 28/2006

tentang perubahan siatus desa menjadi kelurahan, maka syarat-syarat

pembentukan suatu kelurahan adalah:

1) Wilayah Jawa dan Bali paling sedikit 4.500 jiwa atau 900 KK,
dengan luas paling sedikit 3 km 2 ;

2) Wilayah Sumatera dan Sulawesi paling sedikit 2.000 jiwa atau 400
KK, dengan luas paling sedikit 5 km2 ; dan

3) Wilayah Kalimantan. NTB, NTT, Maluku, Papua paling sedikit 900

jiwa atau 180 KK, dengan uas paling sedikit 7.km 2 .

Serta memiliki memiliki kantor pemerintahan, memiliki jaringan
perhubungan yang lancar, sarana komunikasi yang memadai, dan fasilitas
umum yang memadai. Kelurahan yang tidak lagi memenuhi kondisi di atas
dapat dihapuskan atau digabungkan dengan kelurahan vyang lain,

berdasarkan hasil penelitian dan pengkajian yang dilaksanakan oleh

pemerintah daerah kabupaten / kota.




e R

———

31

Sedangkan pemekaran kelurahan dapat dilakukan setelah

mencapai paling sedikit lima tahun penyelenggaraan pamerintahan di

kelurahan tersebut **

Pemerintahan dalam _hal ini merupakan suatu lembaga-lembaga
yang melakukan kegiatan memerintah kepada bawahannya atau seluruh
masyarakat yang didasarkan atas peraturan yang beiaku. Pengertian
pemerintah dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu delam arti luas
adaiah pemerintahan yang merupakan gabungan antara lembaga
legislatif, eksekutif dan yudikatif, sedangkan pemerintah dalam arti sempit
adalah pemerintahan yang hanya mencakup lembaga eksekutif saja.

Dari rumusan tersebut diatas, maka pemerintah dapat diartikan
sebagai badan atau lembaga yang mempunyai kekuasaan mengatur dan
memerintah suatu negara **

Adapun dasar hukum lurah berdasarkan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2005 Tentang Kelurahan mengenai

pembentukannya adalah sebagai berikut:

Pasal 2

1) Kelurahan dibentuk di wilayah kecamatan.

* hitps:/fid m wikipedia orghwiki/Kelurahan(diakses pada 30 Oktober 2017)

* Diposkan oleh Agunkzz. Pengertian-pemerniniahan-desa.htm (diakses pada 9
Januari 2017)
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2) Pembentukan kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat berupa penggabungan beberapa kelurahan atau bagian

kelurahan yang bersandingan, atau pemekaran dari satu kelurahan

menjadi dua kelurahan atau lebih.

3) Pembentukan kelurahan sebanaimana dimaksud pada ayat (1)

harus sekurang-kurangrya memenuhi syarat -
a. jumlah penduduk:

b. luas wilayah;
c. bagian wilayah kerja;

d. sarana dan prasarana pemerintahan.

4

—

Kelurahan yang kondisi masyarakat dan wilayahnya tidak lagi
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
dapat dihapus atau digabung.

5) Pemekaran dan satu kelurahan menjadi dua kelurahan atau lebih
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat dilakukan setelah
mencapai paling sedikit 5 (lima) tahun penyelenggaraan
pemerintahan kelurahan.

6) Ketentuan lebih lanjut mengenai pembentukan, penghapusan dan
penggabungan kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
ayat (2), ayat (3), ayat (4) dan ayat (5) diatur dengan Peraturan
Daerah Kabupaten/Kota dengan berpedoman pada Peraturan

Menteri.
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Adapun kedudukan dan tugas Lurah sebagai berikut:

Pasal 3

1) Kelurahan merupakan perangkat daerah Kabupaten/Kota yang
berkedudukan di wilayah kecamatan.

2) Kelurahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipimpin oleh
Lurah yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada
BupatiWalikota melalui Camat.

3) Lurah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diangkat oleh
Bupati/Walikota atas usul Camat dari Pegawai Negeri Sipil.

4) Syarat-syarat lurah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:

a. Pangkat/golongan minimal Penata (lll/c).

b. Masa kerja minimal 10 tahun.

c. Kemampuan teknis dibidang administrasi pemerintahan dan

memahami sosial budaya masyarakat setempat.

Pasal 4
1) Lurah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) mempunyai
tugas pokok menyelenggarakan urusan pemerintahan,

pembangunan dan kemasyarakatan.

2) Selain tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Lurah

melaksanakan urusan pemerintahan yang dilimpahkan oleh

Bupati/Walikota.



3) Urusan pemerintahan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
disesuaikan dengen kebutuhan kelurahan dengan memperhatikan

c. pelayanan masyarakat,

d. penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum;
e. pemeliharaan prasarana dan fasilitas pelayanan umum; dan

f pembinaan lembaga kemasyarakatan.*®

“ Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 2005 Tentang
Kelurahan




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

‘/\
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Fokus penelitian seluruhnya merujuk kepada rumusan masalah,
dan fokus peneltian ada tiga poin yaitu:
1. Bagaimana komunikasi interpersonal Lurah dalam pembinaan
generasi muda?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal
Lurah?

% Sugiyono, Memahami Peneliian Kualitatif (Bandung: Penerbit Alfabsta, 200) h
157
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3. Bagaimana pengaruh komunikasi interpersonal Lurah?

D. Deskripsi Fokus Penelitian

1. Komunikasi interpersonal lurah

a. Komunikasi interpersonal ialah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau le" ih - - 7ra tatap muka

b. Lurah merupakan pimpinan daii kelurahan sebagai perangkat
daerah kabupaten atau kota. Seorang lurah berada di bawah dan
bertangguing jawab kepada camat.

c. Generasi muda/pemuda adalah manusia yang memasuki masa
usia antara kanak-kanak dan dewasa atau permulaan masa
kedewasaan.

2. Faktor pendukung dan penghambat komunikasi interpersonal lurah
adalah suatu hal yang menjadi pendorong dan penghambat dalam
proses komunikasi lurah dalam' melakukan pembinaan generasi
muda.

3. Pengaruh yang dimaksud di sini adalah pengaruh yang ditimbulkan
dari komunikasi interpersonal |lurah terhadap pembinaan generasi

muda yang ada di kelurahan Klaigit.

E. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam
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pengumpulan data, maka sumber datanya disebut responden. *’ Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara secara mendalam dengan

beberapa narasumber.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu unc.r yang sangat
penting dalam penulisan karena berfungsi sabagai alat atau sarana
pengumpulan data, masalah dan aspek yang diteliti. Instrumen adalah
sarana peneltian (berupa seperangkat tes dan sebagainya) untuk
mengumpulkan data seabagai pengolahan.

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah agar
hipotesis dapat di uji kebenarannya, maka penulis mempergunakan
instrumen penelitian yang dianggap tepat yaitu -2°

1. Pedoman observasi adalah instrumen yang digunakan

dalam pengamatan ataupun observasi di lokasi penelitian.

2. Pedoman wawancara merupakan instrumen atau sebuah

konsep pertanyaan tertulis yang dijadikan pedoman oleh
penelitian dalam melakukan proses pengumpulan data dari

para responden,

“ Suharsimi Arikunto, Frosedur Penslitian, (Cel. Ke-Xll-Jakarta: Penerbit Rineka
Cipta, 2002)h 107

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneitian Suatu Pendekatan Praktis h. 156
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3. Pedoman dokumentasi adalah instrumen yang digunakan

untuk mencatat ataupun mendata data-data yang diperlukan
dalam penelitian.
Adapun pemilihan wawancara sebagal sumber daia yang utama

sedangkan dokumentasi dan observasi sebagai data pelengkap.

G. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan objek material karena
lebih cenderung mengkaji manusia dalam menjalin hubungan antara
sesama serta hal-hal yang mempengaruhi hubungan tersebut 2

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah proses keterlibatan peneliti dalam situasi sosial,

kemudian dia mengungkapkan seluruh apa yang dilihat, dialami,

dan dirasakan langsung oleh penelit. Bagi peneliti sosial dan
budaya yang professional, dirinya sendiri adalah instrumen atau
alat observasi secara langsung, karena seluruh inderawi peneliti
pada hakikatnya adalah instrumen observasi.*®

2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab antara peneliti dengan

subjek penelitian atau informan dalam satu situasi sosial.

* Syukur Khatid, Komunikasi Islam (Bandung Penerbit Ciputara Media, 2007) h. 21

* Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Cet | Jakarta:
REFERENSI (GP Press Group), 2013) h. 109
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Wawancara menggunakan seperangkat daftar pertanyaan yang
sudah disiapkan oleh peneliti sesuai dengan rumusan masalah dan

pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui proses

wawancara.”’

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan kegiatan menceari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan; buku. Dengan kata. lain
pengumpulan data atau informasi melalui pengkajian kepustakaan
yang dilakukan uniuk memperoleh data atau informasi yang dapat
dijadikan sebagai landasan kepustakaan dan dasar ilmu

pengetahuan dalam rangka pemecahan suatu perimasalahan

tertentu.

H. Teknik Analisis Data

Data diolah dan dianalisa secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitian pada usaha menemukan teori dari dasar, bersifat deskriptif
sesuai dengan hasil wawancara/masukan data hasil semua narasumber
dan observasi langsung ke lapangan untuk menjawab masalah penelitian.
Hal ini agar memudahkan dalam memberi gambaran tentang persoalan
yang sedang diteliti. Kemudian setelah data diolah selanjutnya peneliti
akan menganalisis data dengan menggunakan pendekatan argumentatif

dan teknik analisis tema. Analisis ini berangkat dari studi tentang proses

3 Mukhtar. Metode Praktis Peneiitian Deskriptif Kualitatif, h. 118
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dan isi komunikasi yang merupakan perspektif dasar dari studi-studi ilmu
sosial guna verifikasi (pemeriksaan tentang kebenaran suatu teks) *2
Langkah yang ditempuh meliputi: Menyesuaikan/ memasukkan pendapat
dari narasumber dialog, serta membandingkan dengan fakta realita yang
ada di lapangan.

1) Pengolahan Data

Data selanjutnya diclah dan dianalisa sesuai dengen prinsip-prinsip
kontek analisis untuk menjawab masalah penelitian.

2) Analisa Data

Setelah data penulis terkumpul selanjutnya akan diolah dan dianalisa
dengan menggunakan metode, analisis ini diangkat dari studi-studi
tentang proses dan isi komunikasi yang merupakan perspektif dasar dari
studi-studi ilmu sosial guna verifikasi, menggambarkan isi. komunikasi,
membandingkan Isi dengan realitas, menganalisa ‘posisi perspektif
minoritas dalam teks dan mendukung terhadap proses pengembangan

sosial aplikasi prinsip-prinsip kedalam analisa kata.

* guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 11




BAB IV

HASIL PENELITIAN

9. Jumlah Masjid 1 buah

- 10.Jumlah Gereja . 1 buah
11, Jumlah Penduduk : 587 jiwa
12. Jumlah Kepala Keluarga - 151 KK

13. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
a. Laki-laki : 317 jiwa
b. Perempuan : 270 jiwa
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14. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

a. lslam : 329 jiwa
b. Protestan - 247 jiwa
c. Katolik 11 jiwa

B. Komunikasi Lurah dalam Pembin-~an Pemuda

Komunikasi yang digunakan Lurah berjalan secara sistematis, yaitu
menempuh jalur yang telah ada, misalnya ketika terjadi masalah di
kelurahan Klaigit maka penyelesaiannya melalui RT terlabih dahulu.

Yohan Klaibin, Lurah Kiaigit ketika ditanya mengenai bagaimana
proses pemecahan masalah antar warga, khususnya para pemuda di
kelurahan tersebut, beliau mengatakan bahwa penyelesaiannya
melalui RT duly, . kalau tidak bisa maka dialihkan pemecahan
masalahnya ke Lurah *

Ketika Lurah harus turun tangan secara langsung dalam
penyelesaian masalah, maka komunikasi yang digunakan adalah
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka dan terbuka,
sehingga kepercayaan masyarakat terhadap Lurahnya bisa terjaga.

Bu Musriati, Ketua RT Il ketika ditanya bagaimana proses
pemecahan masalah antar warga, khususnya para pemuda di

kelurahan tersebutbeliau mengatakan bahwa caranya adalah

* Hasil wawancara dengan Yohan Kiaibin, selaku Lurah Klaigit, pada hari Jumat

tanggal 27 Oktober 2017
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dikumpul dulu masyarakatnya yang punya masalah, ditanya
bagaimana dan ada apa, kemudian cara penyelesaiannya **

Komunikasi yang diterapkan Lurah adalah komunikasi interpersonal
yang efektif dan mengutamakan asas keterbukaan sehingga
masyarakat puas dengan keputusan yang diambilnya,

Begitu pula ketika Lurah ingin melaksanakar r-ogram vang
melibatkan masyarakal seperti. gotorg royong dan fain sebagainya,
maka penyampaiannya ke masyarakat pun bersifat sistematis, yaitu
mengikuti jalur yang tersedia.

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit, mengatakan bahwa penyampaian
kegiatan kerja bakli melalui RT, dan RT menyampakan ke warga
perhal kegiatan kerja bakti di kelurahan, kalaupun ada pengumuman
mendadak untuk kerja bakti dari bupati, bupati menyvampaikan ke
distrik, kemudian dari distrik ke lurah, maka staf (urahnya juga bisa
menyampaikan ke RT.>®

Bu Musriati, Ketua RT lil, mengatakan bahwa penyampaiannya
lewat RT, masyarakat dikumpulkan dan musyawarah di kantor
kelurahan, tidak dengan penyampaian secara langsung.™

Megi, pemuda di kelurahan Klaigit, mengatakan bahwa ketika ada

penyampaan kegiatan, masyarakat dikumpulkan di kantor lurah atau

* Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Ill, pada hari Sabtu tanggal
27 Oklober 2007
* Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada han Jumat
tar'rg%Eal 27 Oktober 2017
Hasil wawancara dengan Musniati, selaku Ketua RT |ll, pada hari Sabtu tanggal
21 Oktober 2017
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RT dan dibicarakan di sana, karena penyampaian kegiatan dari mulut
ke mulut tidak efektif sehingga masyarakat tidak merespon dengan
baik. *’

Supriyono, Ketua RT I, mengatakan bahwa penyampaian
kegiatannya melalui undangan resmi RT kepada masyarakat atas
nerintah Lurahy RT yang mengundang. masyarakat secara langsung,
tapi itu jarang teriadi. Misainya Ketika datang bantuan kelambu dan
obat-obatan dari pemerintah maka RT mengajak masyarakat untuk
menerima bantuan di posyandu kelurahan. Ada juga pengusulan
pembersihan parit ketika sering terjadi banjir yang dananya dari
pemerintah, program itu berjalan cepat.*®

Yuda, pemuda di Kelurahan Kiaigit, mengatakan bahwa
pemberitahuan kegiatannya melalui RT, misalnya apabila ada
pembersihan rumput di pinggir jalan, yang mana anggarannya sudah
disiapkan oleh pemerintah, begitu pula di setiap RT sudah ada mesin
pembabat rumputnya darn lurahnya, kemudian disediakan anggaran
tambahan bagi warga yang membabat rumput beserta uang
bensinnya Siapa saja bisa jadi relawan dalam kegiatan ini, baik para
pemudanya maupun yang lainnya, yang penting dikerjakan sampai

selesai, dan disiapkan ongkos per harinya.>

¥ |asil wawancara dengan Meg, pemuda di Kelurahan Kiaigit, pada hari Sabtu
LE':ﬁgq_.fi 21 Ortober 2017 .
Hasil wawancara dengan Supriyono, selaku Ketua RT II, pada hari Sabtu tanggal
21 Oktober 2017
® Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada han Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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Penyampaian setiap kegiatan yang melibatkan masyarakat,
terutama pemuda dilakukan secara sistematis, dar Lurah ke RT,
kemudian dari RT ke masyarakat, agar RT tidak dilangkahi dalam
struktur pemerintahan kelurahan dan agar proses penyampaiannya
bisa menjangkau seldruh peiosok kelurahan karena kelurahan terdiri
dari beberapa RT, dan setiap RT melanjutkan proses penyampzian
kegiatannya di wilayahnya masing-masing, ‘sehingga penyampaiannya
efektif dan efisien.

Kegiatan-kegiatan yang diadakan di Kelurahan Klaigit, khususnya
kegiatan gotong royong atau kerja bakti, sangat mengandalkan para
pemuda yang tinggal di kelurahan tersebut, karena tenaga mereka
yang lebih dapat diandalkan untuk keberlangsungan kegiatan kerja
bakti yang diadakan oleh kelurahan. Dengan tunjangan yang bersifat
materi seperti ongkos kerja, menghasilkan kinena masyarakat yang
baik dalam kegiatan-kegiatan yang bersifat membangun.

Lurah Kiaigit juga tak lupa untuk berusaha melibatkan para
pemudanya dalam beberapa kegiatan kelurahan. Yohan Klaibin, lurah
Klaigit, mengatakan bahwa biasanya diadakan kegiatan olahraga
seperti voli dan perlombaan 17 Agustus yang melibatkan pemuda dan
kader-kader, tujuannya untuk mempersatukan warga dan meramaikan

kegiatan *°

“ \asil wawarcara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada han Jumat

tanggal 27 Oktober 2017




48

Bu Musriati, Ketua RT Ill mengatakan bahwa pemuda dilibatkan
dalam kegiatan perlombaan 17 Agustus dan dalam kegiatan pengajian
di masjid.*'

Megi mengatakan bahwa pemuda dilibatkan dalam kegiatan
perlombaan 17 Agustus. Para pemuda sulit dilibatkan dalam kegiatan-
kegiatan kampuna karena mereka biesanya sibuk bekerja, misclnya
bekerja di proyek pembanguran dan di ladang *

Yuda mengatakan bahwa kegiatan yang diadakan oleh kampung
sedikit sekali yang melibatkan pemuda, karena jumlah pemudanya
yang tidak sampai 20 orang.**

Lurah Klaigit berusaha untuk menggerakkan setiap lapisan
masyarakat di kelurahannya dalam kegiatan-kegiatan yang bermanfaat
dan membangun, terutama untuk para pemudanya, walaupun Lurah
menemui beberapa  kendala dalam pelaksanaannya. Selain itu,
lurahnya juga senantiasa berusaha untuk dekat dan akrab dengan
masyarakatnya, terutama dengan para pemudanya.

Yohan Klaioin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa proses
komunikasinya melalui RT kemudian ke masyarakat, terkadang kalau
tidak ada kegiatan di kantor, beliau mengunjungi warga, bersantai dan

mengobrol dengan mereka. Beliau biasanya bertemu dengan para

# Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Il pada hari Sabtu tanggal
21 Cktober 2077
* Yasil wawancara dengan Megi, pemuda di Kelurahan Klaigit, pada hari Sablu
tangggal 21 Oktober 2017 _ _
Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada har Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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pemuda di bengkel tempat mereka berkumpul, mengajak mereka
untuk ikut serta apabila ada kegiatan dan membuat kelompok-
kelompok.**

Bu Musriati, Ketua RT I, méngatakan bahwa Iurahnya cukup akrab
dengan pemuda, masyarakat secara umum, termasuk dengan
masyarakat asli Papua.**

Krisna, pemuda di Kelurahan Klaigit, mengatakan bahwa lurahnya
tidak terlalu akrab dengan pemuda dan jarang bertemu, karena para
pemuda biasanya sibuk bekerja *¢

Yuda berpendapat bahwa hubungan Lurah dan warganya biasa
saja, tidak teriatu akrab, tapi lurahnya baik, enak diajak mengobrol dan
tidak galak. Biasanya apabila beliau datang ke keiurahan, beliau
mengunjungi warganya atau di kantornya seharian,*’

Ketika ditanya mengenal bagaimana cara lLurah berkomunikasi
dengan warganya, Krisna menjawab bahwa biasanya Lurah berkumpul
dengan warga dan membicarakan masalah-masalah yang mereka

hadapi, sedangkan komunikasi perorangan terasa ganjil dan tidak

* Hasil wawancara dengan Yohan Kiaibin, selaku Lurah Kiaigit, pada hari Jumat
tangq?r 27 Oklober 2017
Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Ill, pada hari Sabtu tanggal
21 Oktober 2017
* Hasil wawancara dengan Krisna, pemuda di Kelurahan Klaigit, pada han Jumat
tan 27 Oktober 2017
" Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada har Jumal
tanggal 27 Oktober 2017
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efektif, sehingga penyelesaian masalah dilakukan dalam perkumpulan
dan orang bersangkutan menjelaskan permasalahannya *8

Pak Supriyono, Ketua RT Il, mengatakan bahwa masyarakat tidak
akrab dengan lurahnya karena beliau jarang di kelurahan yang beliau
pimpin, beliau tinggal di kelurahan lain.*® |

Lurah Klaigit telah berusaha seh~*-+ #:~akin untuk dekat dengan
para pemudanya dengan cara fturup langsung menemui mereka,
terutama di bengkel setempat di mana para pemuda di kelurahan
tersebut biasa berkumpul, dan bercakap-cakap dengan mereka, serta
menjalin silatirahim dengan masyarakat lainnya, walaupun waktunya
lebih sering ditst dengan kegiatan di kantor maupun di luar kelurahan,

Seorang pemimpin yang baik adalah pemimpin yang baik dan
bersahabat sehingga orang-orang yang dipimpinnya dapat merasa
nyaman ketika berada di dekatnya, begitu pula dengan Lurah Klaigit.
Ditunjang dengan kepribadiannya yang lembut dan luwes bergaul,
masyarakat kelurahan secara umum menilai beliau sebagai Lurah
yang baik. Selain itu, komunikasi interpersonal yang diterapkannya
dengan cara mendekat dan berbaur dengan para pemudanya cukup
berhasil sehingga maksud dan tujuan yang diinginkan Lurah dari
komunikasinya dengan masyarakatnya bisa tercapai dengan baik,

begitu pula dengan para pemudanya yang merasa cukup diperhatikan

* Hasil wawancara dengan Krisna, pemuda di Kelurahan Kiaigit, pada han Jumat

tangqgal 27 Oktober 2017

Hasil wawancara dengan Supriyono, selaku Ketua RT I, pada har Sabtu tanggal

21 Oktober 2017
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oleh lurahnya, walaupun ada keterbatasan wakiu yang membuat

mereka tidak bisa sering bertemu dengan lurahnya.

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Komunikasi

Proses komunikasi yang kita lakukan terhadap sesama manusia
tidak selamanya dapat bernalan mulus sesu? dergan yang kita
harapkan. Terkadang proses komunikasi yang kita lakukan didukung
dengan beberapa faktor pendukung, dan terkadang proses komunikasi
itu  menemui kendala-kendala tertentu yang dapai menjadi
penghambat sampainya pesan-pesan yang ingin disampaikan kepada
si penerima pesan, beberapa contoh penghambat komunikasi adalah
faktor suara, komunikasi kita sulit dimengerti oleh lawan bicara, dan
masih banyak contoh gangguan-gangguan lainnya yang pernah kita
alami dalam berkomunikasi,

Dalam pemerintahan, komunkasi antara pemimpin dan orang-
orang vyang dipimpinnya pun seringkali mengalami hambatan-
hambatan, demikian pula yang dialami oleh Lurah Klaigit dalam proses
komunikasi interperscnalnya dengan masyarakat, khususnya dengan
para pemudanya.

Bu Musnati, Ketua RT llIl, berpendapat bahwa kendala yang
dihadapi adalah proses komunikasi dengan masyarakat asli Papua
karena mereka jarang di tempat, lebih sering di hutan, pengaruh adat

mereka yang masih kental sehingga mereka agak sulit diajak
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berkomunikasi dan bermusyawarah, sementara masyarakat yang
bukan asli Papua mudah diajak kerjasama Faktor pendukungnya
adalah lurahnya yang selalu berusaha dekat dengan warganya dan
bertanya apabila ada masalah dengan warganya, beliau melakukan
pendekatan langsung (persuasif). Faktor pendukung lainnya adalah
suasana kekeluargaan yang kuat di kelurahan tersebut, misalnya ada
kegiatan kerja bakti perbaikan jalan, maka masyarakat langsung turun
tangan.

Sementara Yuda berpendapat bahwa faktor pendukungnya adalah
komunikasi via telepon apabila warganya ada keperluan dan lurahnya
sedang tidak ada di tempat, dan beliau melayani mereka
Penghambatnya adalah lurahnya tinggal di kelurahan lain dan tidak
terlalu sering berada di kantormya, jika beliau tidak sibuk maka beliau
pasti datang ke kantor >’

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit . mengatakan bahwa faktor
pendukungnya adalah kemunikasi melalut HP kalau ingin mengadakan
pertemuan dengan warga. Hambalannya adalah banyak warganya
yang sibuk bekerja sehingga menyulitkan komunikasi. >

Bu Musriati, Ketua RT Ill, ketika ditanya perihal hambatan yang

dialami para pemuda dalam berkomunikasi dengan Lurah, beliau

*0 Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Kstua RT Ill, pada hari Sabtu tanggal

21 Oktober 2017

5 Hasil wawancara dengan Yuda pemuda di kelurahan Klaigt, pada hari Jumat

tanggg[ 27 Oktober 2017

“ Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Kiaigit, pada hari Jumat

tanggal 27 Oktober 2017
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berpendapat bahwa secara umum tidak ada hambatan berarti, hanya
saja lurahnya tidak tinggal di kelurahan tersebut sehingga jarang
datang ke kelurahan, namun beliau berusaha datang apabila dihubungi
melalui telepon apabila ada warganya yang memiliki keperluan dengan
beliau. Di samping itu; biasanya lurahnya memiliki banyak urusan dan
kegiatan di luar ™

Megi juga mepgatakan bahwa hambatan yang dialami adalah
ketika lurah tidak ada di tempat, apabila kita memiliki keperiuan
dengan beliay maka periu ada janji bertemu sebelumnya, karena
apabila tanpa ada perjanjian sebelumnya akan sulit karena tidak ada
kepastian kapan beliau datang ke kantornya >*

Dari sini dapat kita simpulkan bahwa beberapa faktor pendukung
komunikasi interpersonal yang diterapkan Lurah Klaigit terhadap para
pemudanya adalah sebagai berikut:

1. Adanya sarana komunikas! selular seperti HP memudahkan
komunikasi yang dilakukan secara jarak jauh.

2. Sifat lurahnya yang mengayomi masyarakatnya dan senantiasa
berusaha memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya.

3. Pendekatan persuasif yang diterapkan lurahnya dalam

menyelesaikan suatu masalah yang dialami masyarakatnya.

* Hasil wawaricara dengan Musriati, selaku Ketua RT Il pada hari Sabtu tanggal

21 Oktober 2017

* Hasil wawancara dengan Megi, pemuda di Kelurahan Kiaigit, pada hari Sabtu

tanggal 21 Oktober 2017
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4, Suasana kekeluargaan yang masih kuat di kelurahan Klaigit,

karena Klaigit sebelumnya adalah kampung kecil yang kemudian
dinaikkan statusnya menjadi keélurahan, suasana kekeluargaan
yang kuat sejak masih berstatus kampung masih terasa.

Sedangkan beberapa faktor penghambat komurikasi interpersonal

yang diterapkan Lurah Klaigit terhadap para pemudanya adalah

sebagaiberikut:

1

Lurah sering disibukkan dengan kegiatan di kantor maupun di juar
kelurahan.

Lurah tidak bertempat tinggal di kelurahan yang dipimpinnya
membuat interaksinya dengan masyarakat kelurahan terbatas.

Para pemudanya yang berumlah sedikit dan seringkali sibuk
bekerja menyulitkan lurah untuk berinteraks: dengan mereka.
Masyarakat suku asli Papua yang masih memegang tradisi mereka
yang kuat dan jarang berinteraksi dengan masyarakat lainnya
membuat | lurahnya kesulitan dalam berkomunikasi dan

bermusyawarah dengan mereka.

Pengaruh Komunikasi Lurah Terhadap Pemuda

Komunikasi yang diterapkan oleh Lurah akan menimbulkan

pengaruh besar dalam masyarakat yang dipimpinnya, yang mana

pengaruh baik yang kita harapkan timbul dan proses komunikasi
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interpersonal ini, misalnya pengaruh yang ditimbulkan dari pelayanan
yang diberikan lurahnya kepada masyarakat.

Bu Musriati, Ketua RT Ill, mengatakan bahwa pelayanan yang
diberikan oleh lurah dan aparatnya kepada warganya baik, misalnya
ketika warganya ingin mengurus berkas-berkas atau persuratan
tertentu di kantor, peleanannya mudah, cepat, dan tanpa pungutan
biaya apapun.®

Krisna berpendapat bahwa pelayanan yang diberikan baik, namun
apabila lurahnya tidak ada di kantor biasanya ditunggu sampai beliau
datang, karena lurahnya tidak tinggal di kelurahan tersebut, namun
beliau biasanya ada di kantor >

Pak Supriyono, Ketua RT |, mengatakan bahwa pelayanan yang
diberikan baik dan cepat asalkan sudah memiliki tanda identitas
seperti kartu keluarga, kalau ada yang belum punya disuruh untuk
diurus secepatnya.®’

Yuda mengatakan bahwa apabila warganya ingin mengurus KTP
dan lain-lain, asalkan berkasnya lengkap, bisa selesai dalam jangka

waktu 2-3 hari. Bahkan terkadang sekretaris kelurahannya yang

* Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Ill, pada hari Sablu

tanggal 21 Oktober 2017

%% Hasil wawancara dengan Krisna, pemuda di Kelurahan Klaigit pada hari Jumat

tanggal 27 Oktober 2017

5 Hasil wawancara dengan Supriyono, selaku Ketua RT ||, pada hari Sabtu

tanggal 21 Okltober 2017
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mencari warga yang belum mengurus KTP, tanpa ada biaya yang
harus dibayar.*®

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit, mengatakan bahwa pelayanan yang
diberikan cepat, kendalanya ketika mati lampu atau ketika pegawainya

ada kesibukan di luar'sehingga pembuatan surat-surat ditunda hingga

besok >

Kita dapat melihat bahwa pelayanan yang baik terhadap
masyarakatnya berdampak baik puls dalam proses komunikasi lurah
kepada masyarakat, selain itu urusan administrasi masyarakat juga
dapat terselesaikan dengan baik, sehingga menimbulkan kesan baik
bagi Lurah dan para stafnya.

Dalam menghadapi suatu masalah, maka pemimpin harus
merespon dengan «cepat dan tepat masalah tersebut, agar setiap
masalah yang terjadi di. wilayah yang ia pimpin- bisa terselesaikan
dengan baik, karena masyarakatnya menilai pemimpinnya juga dari
seberapa cepat dan tepat respon seorang pemimpin terhadap suatu
persoalan. Jika respon yang diberikan baik, maka masyarakat akan
simpati dan akan merespon baik pula tindakan yang diambil oleh
pemimpinnya.

Ketika ditanya mengenai bagaimana respon Lurah ketika terjadi

suatu permasalahan yang terjadi di masyarakat, Bu Musriati menjawab

* Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada han Jumat
tanggal 27 Oktober 2017

* Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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bahwa respon beliau cepat, langsung turun ke lapangan melakukan
musyawarah dan membahas penyelesaian suatu masalah yang
terjadi.*

Yuda mengatakan bahwa respon yang diberikan oleh Lurah
tergantung situasinya, apabila kebetulan lurahnya berada di tempat
maka beliau langsung turun tangan ap-: /'t masalah, namun
apabila beliau tidak berada di tempat maka RT yang menyelesaikan
masalah, dan jka RT tidak bisa menyelesaikan maka lurahnyz
dihubungi dan diselesaikan di kantor. Biasanya permasalahan yang
ada melibatkan orang-orang tuanya dan bukan pemudanya, biasanya
masalah dana-dana dsb. Kalau warga pendatang tidak berani datang
ke lurahnya untuk menyelesaikan masalah, kecuali masyarakat asli
Papua.®’

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa beliau merespon
masyarakat yang datang melapor apabila terjadi masalah. Cara
berpikir masyarakat juga berbeda-beda, terkadang ada orang asli
Papua yang datang melapor dengan emosi, beliau terima saja. Contoh
lainnya yaitu persoalan Raskin, orang yang telah diberikan tanggung
jawab untuk Raskin tidak melaksanakan tanggung jawabnya dengan

baik, tapi hanya ingin mengambil haknya, bahkan marah-marah sambil

“ Hasil wawancara dengan Musnati. selaku Ketua RT Ill, pada han Sabiu
tanggal 21 Oktober 2017

*' Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada hari Jumat
tangaal 27 Oktober 2017
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mengejar lurahnya pakai parang tapi itu tidak mengapa bagi beliau,
karena mereka tetap masyarakat yang beliau pimpin. %

Ketika ditanya perihal bagaimana respon masyarakat terhadap cara
Lurah bersosialisasi dengan masyarakatnya, Bu Musriati mengatakan
bahwa respon masyarakat terhadap lurahnya baik, karena beliau
orangnya merakyal dan cepat langgap, begitu pula dengan respon
para pemudanya.®

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa respor
masyarakat baik, dan kalaupun ada warga yang memiliki berbagai
opini mengenai lurahnya, misalnya beliau kurang tegas dan lain
sebagainya, beliau tetap terima masukan mereka

Berkaitan dengan bagaimana pendapat para pemuda mengenai
komunikasi yang diterapkan Lurah, Megi mengatakan cukup baik,
misalnya ketika musim- hujan ada kegiatan perbaikan jalan dan
pembabatan rumput, maka Lurah mudah menjaring masyarakat untuk
melaksanakan kerja bakti ®

Yuda mengatakan bahwa mereka berpendapat lurahnya kurang
tegas, misalnya ada jalanan rusak karena ada proyek pembangunan

rumah sakit maka beliau hanya sekedar menegur pemilik proyek saja,

" Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada harl Jumat
tanggal 27 Oktobar 2017

™ Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Il pada han Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

*™ Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada han Jumat
tanggal 27 Oktober 2017

™ Hasil wawancara dengan Megi, pemuda di Kelurahan Kiaigit, pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017




bahkan RT-nya yang lebih tegas menindak, entah itu atas perintah
Lurah atau lainnya Lurah Klaigit orangnya kalem dan dari suku Moi.
Suku Moi adalah suku asli Papua yang lebih lembut wataknya
dibanding suku asli Papua lainnya. Biasanya dia bertemu beliau di
jalan dan beliau yang menyapa duluan.®

Selanjutnya; ketika ditanya apakah masyarakat mudah dic.
kerjasama dalam kegiatan kelurahan, Bu Musriati menjawab bahwa
masyarakat mudah diajak kerja sama dalam kegiatan kelurahan,
misalnya dalam kegiatan perlombaan 17 Agustus atau kegiatan
pengajian, dan mayoritas warganya selalu berpartisipasi dalam
kegiatan, walaupun jumlah warganya yang masih sedikit karena faktor
kepemilikan tanah sehingga tidak mudah bagi pendatang untuk tinggal
dan menetap di kampung tersebut %

Yuda menjawab bahwa masyarakat cepat tanggap apabila
dikumpulkan oleh lurahnya ®

Sementara Yohan Klaibin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa ada

yang cepat merespon dan ada juga yang masih belum merespon.®

* Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktober 2017

% Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Ill, pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

® Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan K'aigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktober 2017

* Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lureh Kiaigit, pada harl Jumat
tanggal 2/ Oktober 2017
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Adapun perihal lembaga-lembaga masyarakat yang ada di
kelurahan, Bu Musriati mengatakan bahwa lembaga-lembaga yang
ada, misalnya Babinmas dan Babinsa telah berfungsi dengan baik.™

Pak Supriyono, Ketua RT Il mengatakan bahwa ada perkumpulan
warga Jawa Tengah pamun banyak dari warga yang tidak ikut serta,
ada juga kegiatan kerukunan,”

Yohan Klaibin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa ada Bakbinsa dan
Babinmas yang berperan aktif dalam kegiatan mereka hadir,
Babinmas dan kepolisian juga bekerjasama membentuk FKPM.™

Partisipasi dari masyarakat dan semua perangkat kelurahan serta
lembaga-lembaga yang ada di kelurahan tersebut sangat dibutuhkan
untuk menunjang program-program kelurahan untuk memajukan
kelurahan, karena Lurah tidak dapat bergerak sendiri tanpa komponen-
komponen kelurahan, serta tidak bisa hanya mengandalkan
komunikasi interpersonal saja, demi hasil yang baik dan pengaruh
yang luar biasa bagi kemajuan kelurahan tersebut. Para pemudanya

juga seharusnya berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan kelurahan dan
peduli terhadap tanah yang mereka tinggali, demi tercapainya

komunikasi yang baik antara mereka dengan lurahnya.

™ Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT I, pada hari Sabtu
tanggal 21 Oklober 2017

" Hasil wawancara dengan Supriyono, selaku Ketua RT I, pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

"2 Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Kiaigit. pada han Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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Mengenai pembinaan moral yang diberikan Lurah kepada para
pemudanya, Bu Musriati mengatakan bahwa itu dilakukan melalui
. pelatihan-pelatihan dan pemberdayaan masyarakat, misalnya melalui
. BLK (Balai Latihan Kerja).”
| Yohan Klaibin, Lurah Klaigit, mengatakan bahwa untuk seminar
| belum dilaksanakan, ada penvelenggaraan penyuluhan KDRT yang
melibatkan lbu-ibu, bapak-bapak dan para pemudanya. ™

Pemuda adalah orang yang sedang mengalami masa muda, di
| mana semangat dan tenaganva masih berkobar-kobar, namun pada

masa ini pula mental dan pendirian mereka masih labil, oleh karena itu
| diperlukan pembinaan moral bagi para pemuda agar semangat dan
| tenaga mereka dapat terkendali dan diarahkan kepada kegiatan-

kegiatan positif yang dapat mendukung pembangunan kelurahan.

Para pemuda juga membutuhkan ilmu-ilmu baru yang bermanfaat
bagi mereka agar fisik dan otak mereka dapat berjalan beriringan, dan
agar ilmu-ilmu itu menjadi bkal yang baik bagi para pemuda untuk

& menyongsong masa depan yang lebih cerah dan lebih baik, dan agar
‘ mereka dapat menghasilkan generasi penerus yang lebih baik lagi

Perihal permasalahan apa saja yang biasa dihadapi oleh Lurah, Bu

Musriati, Ketua RT Ill, mengatakan bahwa yang biasa terjadi adalah

kasus sengketa tanah, maka lurahnya langsung turun tangan

"% Hasil wawancara dengan Musriati selaku Ketua RT Il pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

™ Hasil wawancara dengan Yohan Kiaibin, selaku Lurah Klaigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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menyelesaikan sengketa. Contoh lainnya adalah apabila tanaman milik
warga tertentu dikonsumsi pihak lain, atau permasalahan anjing
piaraan masyarakat asli Papua yang dilukai atau ditabrak orang lain,
maka mereka meminta ganti rugi yang berniai tinggi, walaupun itu
tidak disengaja, sehingga lurah langsung turun tangan mendamaikan
kedua belah pthak agar ganti rugi yang ciminta sekadarnya saja, tidak
berlebihan.”™

Megi mengatakan bahwa masalah yang biasa terjadi adalah para
pemabuk yang mengganggu ketentraman masyarakat, apabila orang
yang mabuk adalah warga setempat maka penyelesaian masalahnya
lebih mudah dibandingkan pemabuk dari luar kelurahan, ™

Pak Supriyono, Ketua RT Il, mengatakan bahwa sejauh ini kondisi
kelurahan aman-aman saja, terkadang yang terjadi adalah pemabuk
yang membuat masalah, pencurian kecil-kecilan seperti pencurian
ayam.”’

Yuda mengatakan bahwa biasanya problem yang harus
diselesaikan Iurah adalah sengketa tanah, dan lurahnya
menyelesaikan sengketa dengan memangagil pihak pertanahan untuk

mengukur tanah dsb.”

™ Hasil wawancara dengan Musriat, selaku Ketua RT |il, pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

% Hasil wawancara dengan Megi, pemuda di Kelurahan Kiaigit. pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

" Hasil wawancara dengan Supriyono, selaku Ketua RT |l pada hari Sabtu
tangaal 21 Oktober 2017

"™ Hasil wawancara dengan Yuda, pemuda di kelurahan Klaigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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Yohan Klaibin, Lurah Klaigit mengatakan bahwa yang biasanya
harus diselesaikan misalnya sengketa tanah atau ketika ada warga
yang meninggal atau terkena musibah, biasanya kerabat korban
menuntut polisi agar kita proses, kita juga datang untuk
menyelesaikan. Contoh lainnya adalah apabila ada orang mabuk,
setelah dia sadar baru dipanggil, ketika masih mabuk maka diamankan
dulu, terkadang lapor-polisi untuk merigamankannya. *

Tindakan yang diambil seorang pemimpin terhadap suatu
permasalahan yang terjadi di masyarakatnya memberi pengaruh
terhadap masyarakat yang ia pimpin, oleh karena itu pemimpin tidak
boleh salah datam mengambil tindakan agar kepercayaan masyarakat
terhadapnya dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan.

Para pemabuk yang terdapat di kelurahan dan meresahkan
masyarakat Klaigit sejatinya adalah masyarakat yang moralnya kurang
dan masih membutuhkan perhatian dan pembinaan moral dari Lurah,
ini menjadi pekerjaan rumah bagi Lurah yang harus diatasi secepatnya
agar ke depannya tercipta keamanan dan ketentraman di masyarakat.

Ketika ditanya mengenai apa saja tugas seorang lurah itu, Bu
Musriati, Ketua RT Ill, mengatakan bahwa lurah itu sebagai
perpanjangan tangan dan penghubung dari pemerintahan yang lebih

tinggi ke masyarakat atau sebaliknya, misalnya apabila masyarakat

" Hasll wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada hari Jumat

tanggal 27 Oktober 2017
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memiliki keluhan maka mereka menyampaikannya ke lurah dan
kemudian diteruskan ke pemerintahan yang lebih tinggi.®

Megi menjawab bahwa tugas lurah adalah mengayomi dan
melayani masyarakat.®’

Mei, pemudi yang tinggal di Kelurahan Klaigit, berpendapat bahwa
lurah itu harusnya lebih tegas lagi dan sering berada di tampatnya ngar
lebih bisa mengayomi masyarakat di kampunanya dan lebih dekat lagi
dengan pemuda dan pemudinya di kampung dan agar bisa lebih
berbaur lagi dengan masyarakatnya.®

Yohan Klaibin, Lurah Kiaigit, mengatakan tugasnya sebagai kepala
pemerintahan  tingkat kelurahan, bertanggung jawab dalam
pembangunan, ekonomi dan kemasyarakatan. Lurah itu penting
karena dia diangkat oleh bupati. Lurah bertanggung jawab kepada
masyarakatnya, menjalankan pemerintahan, pembangunan dan
kemasyarakatan,*

Masyarakat Kelurahan Klaigit menginginkan Lurah yang tegas dan
dekat dengan masyarakatnya serta dapat lebih meluangkan lebih
banyak waktunya dengan mereka. Tentu saja Lurah Klaigit menerima

setiap opini masyarakat mengenai dirinya, baik itu opini bernada positif

* Hasil wawancara dengan Musriati selaku Ketua RT Il pada hari Sabtu
tanggal 21 Oktober 2017

' Hasil wawancara dengan Megi, pemuda di Kelurahan Klaigit, pada han Sabtu
tanggal 21 Oklober 2017

%2 Hasil wawancara dengan Mei, pemudi di Kelurahan Klaigit, pada hari Jumat
tanggal 27 Oktaber 2017

** Hasil wawancara dengan Yohan Klaibin, selaku Lurah Kiaigit, pada hani Jumat
tanggal 27 Oktober 2017
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maupun negatif, beliau menerima semuanya, agar itu dapat menjadi
bahan pelajaran dan introspeksi bagi dirinya agar ke depannya
komunikasi yang beliau terapkan lebih maksimal lagi.

Perihal apakah hasil dari komunikasi itu sudah sesuai dengan yang
diharapkan, Bu Musriati mengatakan bahwa hasil dari komunikasi
lurah dengan masyarakal sudah sesuai deéngan yang diharapkan.®

Yohan Klaibin, -Lurah Klaigit mengatakan bahwa hasil dari
komunikasi itu belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan lagi,
beliau menerima masukan dan warga untuk mengadakan perbaikan
agar ke depannya bisa lebih baik lagi *

Pengaruh yang ditimbulkan dari proses komunikasi interpersonal
Lurah cukup positif. meskipun menemui beberapa kendala, misainya
kesibukan Lurah dengan urusan pemerintahan dan kesibukan
masyarakat dengan mata pencahariannya sehari-hari membuat
mereka tidak terlalu sering bertemu. \Walaupun demikian, Lurah Klaigit
selalu memanfaatkan waktu-wakiu-senggangnya untuk berusaha untuk
dekat dengan masyarakat dan para pemudanya, dan masyarakat pun
merespon usahanya dengan baik, sehingga ketikka komunikasi itu
berlangsung, maka komunikasi itu berlangsung dengan cukup baik dan

pesan-pesan yang ingin disampaikan pun dapat tersampalkan dengan

baik, serta dapat menciptakan umpan balik yang sesuai. Sebuah

% Hasil wawancara dengan Musriati, selaku Ketua RT Ill, pada hari Sabtu

tanggal 21 Oktober 2017

8 Hasil wawancara dengar Yohan Klaibin, selaku Lurah Klaigit, pada hari Jumat

tanggal 27 Oktober 2017
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komunikasi yang baik, terutama komunikasi yang tercipta antara
pemimpin dan masyarakatnya, dapat memberikan pengaruh positif
bagi moral masyarakatnya serta menciptakan lingkungan yang positf
serta memacu pembangunan daerah setempat,

Melalui pelatihan-pelatihan, penyuluhan, dan pemberdayaan
masyarakat seperti BLK dan lain sebagainya, serta pembinaan morz!
secara nonformal’ melalui percakapan “yang santai dan bersahabat
yang terjadi antara Lurah dengan para pemuda dan masyarakat
lainnya di Kkala senggang, Lurah Klaigit mampu menciptakan
komunikasi interpersonal yang cukup baik dengan para pemuda di
Kelurahan Klaigit dan menciptakan kesan positif bagi para pemuda. Itu
terbukti dengan tidak didapatkannya para pemuda yang membuat onar
dan meresahkan masyarakat di kelurahan tersebut kecuali sebagian
kecil saja dari mereka, justru mereka disibukkan dengan kegiatan-
kegiatan yang bermanfaat seperti ketika mereka mencari nafkah dan
memakmurkan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh
kelurahan seperti perlombaan 17 Agustus yang dapat menumbuhkan
rasa nasionalisme dan cinta tanah air serta menjalin keakraban antar
masyarakatnya, serta kegiatan pengajian di masjid yang berdampak
baik bagi agama para pemuda dan membuat moral mereka menjadi

lebih terarah.
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E. Analisis Penelitian

Dari hasil paparan penelitian di atas dapat kita simpukan bahwa
komunikasi  interpersonal  yang diterapkan  Lurah terhadap
masyarakatnya, khususnya para pemuda cukup berhasil, itu dapat
dilihat dari cara Lurah menyampaikan kegiatan kepada masyarakat,
bagaimana beliau memberikan pelayanan yang maksimal untuk
masyarakat kelurahan Klaigit, serla bagaimana cara beliau dalam
menyikapi dan menyelesaikan berbagai macam problema yang terjaci
di tengah masyarakatnya. Walaupun masih ada beberapa hambatan
yang dihadapi Lurah dalam proses komunikasinya, tapi itu dapat
disikapi dengan baik oleh beliau. Misalnya ketika Lurah disibukkan
dengan berbagai urusan penting di luar kelurahan, maka ponsel pun
dimanfaatkan untuk tetap terhubung dengan masyarakat ketika
mereka memiliki keperluan dengan beliau, dan beliau selalu
mengusahakan untuk hadir dan melayani masyarakatnya. Lurah Klaigit
juga dapat memanfaatkan waktu-waktu senggang yang beliau miliki
untuk turun langsung ke masyarakat untuk berbincang-bincang santai
dengan mereka, menyampaikan kegiatan-kegiatan tertentu, berdialog
perihal berbagai hal yang berkaitan dengan kelurahan, dan lain
sebagainya. Komunikasi langsung seperti ini menciptakan keakraban
antara Lurah dan masyarakatnya, sehingga masyarakat menaruh
simpatl terhadap lurahnya. Selain itu, lurahnya Juga berbesar hati

katika mendengar opini-opinl yang bernada negatlf tentang dirinya, itu
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dijadikannya sebagai masukan dan bahan introspeksi bagi dirinya agar
ke depannya kinerja beliau bisa lebih ditingkatkan lagi. Bahkan beliau
tetap sabar ketika menghadapi masyarakat yang jelas-jelas marah dan
ingin membahayakan dirinya, karena beliau menganggap bahwa
mereka tetaplah masyarakatnya, mereka tetaplah bagian dari
kelurahan di_bawah pimpinannya, sehingga beliau tetap berlaku baik
dengan mereka.

Komunikas) yang beliau terapkan kepada para pemuda juga
dilakukan untuk membina moral para pemuda, baik dengan cara
melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan positif seperti kerja bakti,
pelatihan, penyuluhan, dan lain sebagainya Kegiatan seperti kerja
bakti dan pengajian membantu para pemuda untuk mengarahkan
pikiran dan tenaganya untuk hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya
sendiri dan orang lain, membantu mereka untuk tidak egois dan lebih
mengutamakan kepentingan bersama, serta membantu mereka
memperbaiki agama mereka sedikit demn sedikit. Kegiatan seperti
perlombaanr 17 Agustus juga dapat menjadi sarana hiburan yang
positif bagi para pemuda dan secara tidak langsung mengajarkan
mereka tentang kerjasama tim dan sifat nasionalis atau cinta tanah air
mereka Kegiatan seperti pelatihan kerja dan penyuluhan juga dapat
memberikan iimu-ilmu tambahan bagi para pemuda dan memaksa
mereka untuk menggali potensi terdalam mereka agar mereka dapat

menemukan jati din mereka. Semua kegiatan itu dilakukan Lurah
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Klaigit untuk memperbaiki dan membina generasi muda Kelurahan
Klaigit karena mereka adalah salah satu penentu krusial kemajuan
kelurahan Klaigit.

Komunikasi interpers



BAB YV
PENUTUP

A. Keelmpulan

Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat penting dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Tanca adanya komunikasi, umat
manusia tidak bisa berkembang. Mariusia adalah makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri, mereka saling membutuhkan dengan
manusia lainnya. Agar kebutuhan setiap manusia itu tercapai maka
perlu diadakan kemunikes!. Dengen adanya komunikaei yang terjalin
baik anter marusia, maka setlap pesan dan kehutuhan yang ingin kita
utarakan kepada oreng |ain akan tersampeikan dengen baik.
Komunikasi adalah sesuatu yang senantiasa dibutuhkan dari masa
kecil hingga akhir hayat kita.

Seorang pemimpin yang Dbaik ‘adalah pemimpin yang baik dan
bersahabat sehingga orang-orang yang dipimpinnya dapat merasa
nyaman ketika berada di dekatnya, begitu pula dengan Lurah Klaigit.
Ditunjang dengan kepribadiannya yang lembut dan luwes bergaul,
masyarakat kelurahan secara umum menilai beliau sebagai Lurah
yang baik. Selain itu, komunikasi interpersonal yang diterapkannya
dengan cara mendekat dan berbaur dengan para pemudanya cukup
berhasil sehingga maksud dan tujuan yang diinginkan Lurah dari

komunikasinya dengan masyarakatnya bisa tercapai dengan baik,




begitu pula dengan para pemudanya yang merasa cukup diperhatikan

oleh lurahnya, walaupun ada keterbatasan waktu yang membuat

mereka tidak bisa sering bertemu dengan lurahnya.

Beberapa faktor pendukung komunikasi interpersonal yang
diterapkan Lurah Klaigit terhadap para pemudanya adalah sebagai
berikut:

1. Adanya sarapa komunikasi selular seperti HP memudahkan
komunikasi yang dilakukan secara jarak jauh.

2 Sifat lurahnya yang mengayomi masyarakatnya dan senantiasa
berusaha memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakatnya.

3. Pendekatan persuasif yang diterapkan lurahnya dalam
menyelesaikan suatu masalah yang dialami masyarakatnya.

4. Suasana kekeluargaan yang masih kuat di kelurahan Klaigit,
karena Klaigit sebelumnya adalah kampung kecil yang kemudian
dinaikkan statusnya menjadi kelurahan, suasana kekeluargaan
yang kuat sejak masih berstatus kampung masih terasa.

Sedangkan beberapa faktor penghambat komunikasi interpersonal
yang diterapkan Lurah Klaigit terhadap para pemudanya adalah
sebagai berikut:

1. Lurah sering disibukkan dengan kegiatan di kantor maupun di luar
kelurahan.

2 Lurah tidak bertempat tinggal di kelurahan yang dipimpinnya

membuat interaksinya dengan masyarakat kelurahan terbatas.
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3. Para pemudanya yang berjumiah sedikit dan seringkali sibuk
bekerja menyulitkan lurah untuk berinteraksi dengan mereka.

4, Masyarakat suku asli Papua yang masih memegang tradisi mereka
yang kuat dan jarang berinteraksi dengan masyarakat lainnya
membuat lurahnya  kesulitan dalam berkomunikasi dan

bermusyawarah dengan mereka.

Pengaruh yang ditimbulkan dari proses komunikasi interpersonal
Lurah cukup positif, meskipun menemui beberapa kendala, misalnya
kesibukan Lurah dengan urusan pemerintahan dan kesibukan
masyarakat dangan mata pencahariannya sehari-har  membuat
mereka tidak terlalu sering bertemu. Walaupun demikian, Lurah Klaigit
selalu memanfaatkan waktu-waktu senggangnya untuk berusaha untuk
dekat dengan masyarakat dan para pemudanya dan masyarakat pun
merespon usahanya dengan baik, sehingga ketika komunikasi itu
berlangsung, maka komunikasi itu berlangsung dengan cukup baik dan
pesan-pesan yang ingin disampaikan pun dapat tersampaikan dengan
baik, serta dapat menciptakan umpan balik yang sesuai. Sebuah
komunikasi yang baik, terutama komunikasi yang tercipta antara
pemimpin dan masyarakatnya, dapat memberikan pengaruh positif
bagi moral masyarakatnya serta menciptakan lingkungan yang positf

serta memacu pembangunan daerah setempat.
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B. Saran

Penulis mengharapkan agar siapa saja yang ingin atau akan
menjadi seorang pemimpin agar menguasai teknik berkomunikasi
dengan baik agar dapat mempangaruhl masyarakat dan juga dapat
dipercaya oleh masyarakat sehingge program-program yang Ingin
dibuat untuk masyarakai ¢apat didukung penuh oleh mereke, seria
agar masyarakat dapat mencinta. pemimpinnya. Dicintainya seorang
pemimpin oleh masyarakat yang ia pimpin merupakan sebuat indikator
keberhasilannya sebagai secrang pemimpin.

Kita juga perlu mengambil contoh-contoh positif dari Lurah Klaigit
yang telah menerapkan komunikasi yang cukup baik dengan
masyarakatnya Beliau cepat tanggap apabila terjadi masalah, selalu
berusaha memberikan pelayanan terbalk bagl masyerakatnya,
berlemah lembut dengan mereka, dan juga manyempatkan waktu
senggangnya untuk leblh dekat dengan masyarakatnya, Ini dapat kita
ambil sebagai motivasi bagi kita untuk belajar menjadi pemimpin yang

baik di masa depan,
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Pelatihan penyiaran radio untuk mahasiswa di STKIP Muhammadiyah
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Kegiatan belajar mengajar di TPQ




